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ABSTRAK

Penclitian wemang pola pertumbuban dan lekundias bulu babl jenis  (hodemg
sefospm (Leske) yang terdapat di perairan Pulau Setan, Kota Padang telab dilakokan
gart bulan Agustus 2006 sampas Janoare 2007, Pencliian i beriajuan uniuk
mengetahui pola pertumbuban, hubongan diameter dengan berat dan fekunditas bulu
babi jenas f4 sefosem, Metode penelitian adalah metode survel dengan wehik
pengambilan sample dilakukan pada lokasi dimana bulu baba tersebul terdapat, Dar
hasil penclitian, Bkor Hsika kimea perairan Pulaw Setan mendubung untuk kehdupan
bulu babi jenis £3 sedovem, Pola pertumbuhan £ vedosem dari 40 individa berbentk
sizmond, hubungan diameter dengan berat beesilat allomatrik, Fekundidas bulie babi
jenis £ serosem berkisar dari 33583 — 199779 butir dan terdapat korelasi yang erat
antars berat gonad, berat tubuh dan diameter tubuh dengan fekunditas,

il



L. PENDAHULUAN

[_1. Latar Belakang Masalah

Laot seperti halnya daratan dibuni oleh biota, vakni wmbah-tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme hidup. Biota laut menghuni hampir seluruh bagisn lae, malai dari
pantai, permukazn laot sampai desar laut vang terjeluk sekalipun. Keberadasn biota law
in1 sangat menarik perhatian manusia. bukan saja karena kehidupannya vang penuh
rahasia. tapi juga karena manfaatnya yang sangat besar bagi kehidupan manusia
i lomimaohtarto dan Juwana, 2001 ). Salah sate bista [aut vang mempunyal manfaat besar
adalah Sea Urchin atauy vang dikenal dengan nama bulu babi.

Bulu babi wrmasuk ke dalam phylum Echinodermata, kelas Echinoidea, yang
menempatt berbapa macam habitat dianiaranya pada zona ratasn terumbu karang (Azis.
19%5). Bulu babi merupakan kelas yang paling banvak dicksploitasi. Saat ini tangkapan
dunia mencapal 47560 metrik ton atau sekitar 71% dari total eksploitasi Echinodermaia,
Tiga negara penghasil utama bulu baki di dunia adalah Jepang, Chili dan Amerika
Serikat (Tuwo. 1995). Bagian tubuh buly babi vang dimanfaatkan adalah relurmya. Telue
hulu babi terasa lembut dan lezat. Masvarakat di kawasan Lawt Tengah hiasanva
memakan telur ini mentah-mentzh, sedangkan masvarakal Amerika Selatan lebih suka
memasaknya selenyeah matang (Marvanto, [996],

Bagi masyarskat Jepang sebagai masvarakat penggemar hasil-hasil laut, produk
bulu habi berups telur (gonad) sangat digemari. Di warung-wardng sushi, produk buly

habi berupa telur dikenal dengan *Uni® dan harganya sanpat mahal. Untok satu kilegram
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‘Uni” di Jepang harganva berkisar antara 30 sampai $ 300 US, terganiung warng dan
teksturnya { Komia, 2006).

Meskipun demikian, kegemaran masvarakat Jepang untuk mengkonsumsi “ Lt
it sangal tinggl, Terbukti hampir 90% preduk bulu babi di dunia dikonsumsi oleh
masyarakal Jepang, Disebabkan karena adanya penangkapan bulu babi yvang berlebihan
di lepang. vang telah berlangsung sekitar 100 tahun yang lalu, kini mereka hamos
mengimpornyva dart Amerika Scrikat, Chili, Rusia. Kanada dan Korea Selatan (Kumia,
200}, Pada tahun 1990-an. bulu babi menjadi hewan paling berharga di Califomia
tAnonvmous, 2003,

Lebib lanjut Saparinte (2003 menjelaskan beberapa jenis bulu babi yang
mempunyai  nilai ekonomi tinggr  dan digemart konsumen  diantaranya  adalah
Strongvlocentrotes  Imternodus, N perporatus, 5 pulcliorimmus, S franciscanus,
Prevdolatio  maselata,  Anthocidarns crassfpna, Psewdocentrotus depressus,
Temmaplenrns  lovenmaricus, Diadema setosam, T savignyi,  Mespilia globules,
Telopeneusics pilcoluy, Colohacotratus mertensdi, dan Tripneustes gratilfa, Salah sanu
penis bulu babi yang mempunyai nilai ekonomi tinggi yang terdapat di Sumaters Barat
adalab I setoviem

Selain herperan sebagal sumber makanan, bulu babi juga berperan sebagai
penjaga kesetimbangan populasi alga dan karang, Apabila bulu babi ini dimanfaatkan
lerus menerus terutama telurmya vang berfungsi sebapai alat berkembangbiak. maka
secara langsung maupun tidak langsung akan mendarunkan populasi bulu babi di suatu
perairan. Jika populasi bulu babi menurun, karang akan ditumbuhi alga vang berakibat
kematian karang dewasa dan Gdak ada lagy tempat bagi larva Karang untek bertumbuoh,

Dika populasi bulu babi meningkat, dapat berakibat kematian larva atau karang muda
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{Timotius, 20031 Oleh karena itu jika ingin memanfaatkan bulu babi secars
berkelanjutan  maka  diperlukan  upava  budidave  uniuk  menjaga kesetimbangan
populasinva. Dalam kegiatan budidaya dipeclukan berbapai pengetahuan baik dari segi
chologinya, bislog reproduksi {sel elur, sel sperma, Gngkat kematangan  gonad,
lekunditas dan fertilisasi), laju ataupun pala pertumbuhannya,

i Indonesia umumnya dan Sematera Barat khususnya upava budidaya belum
banyvak dilskukan. Disint disampaikan hasil penclitian yang mengarah kepada akuititas
budidaya bulu babi yaitu mengenai pola pertumbuban bulu babi jenis B, sefosum dengan
mengamati hubungan antara berat dan diameter, pola periumbuhan serta mengamati
fekunditas dan telur bulu babi sebagai langkah awal uniuk penelitian selanjutnya.
Pepelitian ini dilzakukan di Pulau Setan karena Pulau Setan merupakan pulau vang dekai
denpan pemukiman penduduk dan mempunyval potensi £ serasum vang tingel, sehingza
memungkinkan  penduduk untuk melakvkan  wpava  budidayva  sekalipus  dapat
meningkalkan perckonomian mercka, Pertumbuban merupakan pertambahan ukuran,
panjeng, berat, diameter atau tinggi dalam suatu wakin, sedangkan  fekunditas
merupakan jumlzh telur matang vang akan dikelvarkan oleh individu betina {Effendie,

1997, keseluruhan informasi ini merupakan pengetahuan dasar kegiatan budidava.

1.2 Perumusan Masalab

Berdasarkan uraian diatas, maks vang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah ;
| Baggimanakah pola pertumbuhan bulu babi jenis P, setoswm vang hidup di
perairan Pulau Setan?

2. DBapaimanakah tekunditas bulu babi ini?



1.3 lujuan dan Mantaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :
|, Mempelajari pola pertumbuhan bulu babi jenis [) seioswm sehingoa akan
didapatkan bentuk pertumbuhan dari jenis tersebut.
2. Mengetahui jumlah telur (fekunditas) bulu babi jenis tersebut,
Adapun hasil penelitian ini menambah khasanab ilmu pengetahuan tentang bulu babi

jenis L Serosterr dan dapat dimanfzatkan uniuk perencanaan budidavanya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1, kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagar berikut

I, Faktor hsika kKimia di Pearican Pulay Setan. Kota Padang mendukung  untuk
kehidupan bulu babi jenis [ seroswm.

2. Pertumbuhan bulu babi jenis 2 seresem vang didapatkan berbentuk sigmoid. Dengan
PETSAMAEN ;

DE=971 | —¢ A I:l.e-tilI

3. Hubungan dizameter den herat dari 40 individu D2 setosen bersifar allometnk. vaitu
pertambahan diameter tidak secepat pertambahan berat,

4. Fekunditas LDosefosam berkisar dari 33583 — 199,779 butir. Ada korelasi vang erat
antara berat ponad, berat tbuh dan diameter tubub dengan fekunditas.

5.2, Saran

Berdasarkan hasil penchitian vang lelah didapatkan, maka perlu dilakuksan penelition

lebih fanjut untuk mengetshed kapan buelo babi jenis 2oserosum i memijah dan Kapan

puncak pemijahan terjadi untuk dapat melakokan upaya budidaya.
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